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GOTONG ROYONG DALAM EKONOMI PANCASILA 
 
I. PENDAHULUAN 
 

Selamat pagi, para peserta didik yang bersemangat. Pada kesempatan ini, kita 
akan menyelami sebuah topik yang sangat fundamental bagi identitas bangsa 
kita, yaitu "Gotong Royong dalam Ekonomi Pancasila". Ini bukan sekadar materi 
hafalan, melainkan sebuah ajakan untuk memahami, meresapi, dan 
menginternalisasi nilai-nilai luhur yang telah menjadi pilar kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara Indonesia sejak dahulu kala. Kita akan melakukan 
sebuah perjalanan pemikiran yang mendalam, mencoba mengurai benang 
merah antara nilai gotong royong dengan sistem ekonomi yang menjadi cita-
cita bangsa kita. 

 
A. Latar Belakang dan Urgensi 

 
Indonesia adalah negara yang majemuk, kaya akan suku, budaya, agama, 
dan adat istiadat. Di tengah keberagaman ini, terdapat satu nilai universal 
yang mengikat kita, yaitu gotong royong. Gotong royong adalah manifestasi 
nyata dari semangat kebersamaan, kekeluargaan, dan solidaritas sosial 
yang telah mengakar kuat dalam setiap sendi kehidupan masyarakat 
Indonesia. Dari membangun rumah adat, membersihkan lingkungan, hingga 
membantu sesama di kala susah, semangat gotong royong selalu hadir 
sebagai kekuatan kolektif. 

 
Namun, di era modern yang serba kompetitif dan individualistis ini, nilai 
gotong royong seringkali menghadapi tantangan. Arus globalisasi, pesatnya 
perkembangan teknologi, serta orientasi pada keuntungan pribadi 
terkadang mengikis semangat kebersamaan. Oleh karena itu, menjadi 
sangat urgen bagi kita, khususnya generasi muda, untuk kembali 
merenungkan dan memahami esensi gotong royong, terutama dalam 
konteks pembangunan ekonomi nasional yang berdasarkan pada Pancasila. 
Ekonomi Pancasila bukanlah sekadar teori di atas kertas, melainkan sebuah 
sistem yang berupaya mewujudkan kesejahteraan sosial yang adil dan 
merata, di mana gotong royong memegang peranan sentral sebagai motor 
penggeraknya. 

 
B. Tujuan Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) 

 
Melalui materi ini, kita tidak hanya dituntut untuk mengetahui definisi atau 
contoh gotong royong dan Ekonomi Pancasila. Lebih dari itu, kita diharapkan 
mampu mencapai beberapa tujuan pembelajaran mendalam berikut: 

 
1. MEMAHAMI FILOSOFI DAN AKAR BUDAYA GOTONG ROYONG 

Mengidentifikasi makna, nilai-nilai intrinsik, serta sejarah panjang 
gotong royong sebagai identitas bangsa, bukan hanya sekadar aktivitas 
fisik semata. 
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2. MENGANALISIS KETERKAITAN GOTONG ROYONG DENGAN SILA-SILA 
PANCASILA 
Menjelaskan bagaimana nilai gotong royong termanifestasi dan 
mendukung implementasi setiap sila Pancasila, khususnya dalam 
konteks kehidupan ekonomi. 

 
3. MENGKONSEPTUALISASIKAN EKONOMI PANCASILA SECARA 

KOMPREHENSIF 
Memahami prinsip-prinsip dasar, karakteristik, serta perbedaan 
Ekonomi Pancasila dengan sistem ekonomi lainnya, dengan penekanan 
pada peran kekeluargaan dan gotong royong. 

 
4. MENGEKSPLORASI IMPLEMENTASI GOTONG ROYONG DALAM 

BERBAGAI SEKTOR EKONOMI 
Mengidentifikasi contoh-contoh nyata penerapan gotong royong dalam 
koperasi, UMKM, pembangunan komunitas, serta upaya pengentasan 
kemiskinan dan ketimpangan di Indonesia. 

 
5. MENGIDENTIFIKASI TANTANGAN DAN PELUANG GOTONG ROYONG DI 

ERA MODERN 
Menganalisis faktor-faktor yang menghambat dan mendukung 
pelestarian serta pengembangan gotong royong dalam konteks 
ekonomi global dan digital, serta merumuskan strategi adaptif. 

 
6. MERUMUSKAN SIKAP DAN TINDAKAN NYATA SEBAGAI GENERASI 

MUDA 
Mengembangkan kesadaran kritis dan komitmen untuk mengaplikasikan 
nilai gotong royong dalam kehidupan sehari-hari dan partisipasi dalam 
pembangunan ekonomi yang berkeadilan. 

 
Dengan pendekatan pembelajaran mendalam ini, diharapkan kalian tidak 
hanya menjadi siswa yang cerdas secara kognitif, tetapi juga memiliki 
kepekaan sosial dan komitmen moral untuk menjadi agen perubahan yang 
positif bagi bangsa dan negara. 

 
II. GOTONG ROYONG SEBAGAI NILAI FUNDAMENTAL BANGSA INDONESIA 
 

Gotong royong bukanlah sekadar kata, melainkan sebuah jiwa, sebuah prinsip 
hidup yang telah mendarah daging dalam peradaban Indonesia. Memahami 
gotong royong berarti memahami salah satu esensi terdalam dari keindonesiaan 
itu sendiri. 

 
A. Definisi dan Makna Gotong Royong 

 
Secara etimologis, "gotong royong" berasal dari bahasa Jawa. "Gotong" 
berarti mengangkat atau memikul, dan "royong" berarti bersama-sama. 
Jadi, gotong royong secara harfiah dapat dimaknai sebagai bekerja 
bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan atau menyelesaikan suatu 
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pekerjaan. Namun, makna gotong royong jauh lebih dalam daripada 
sekadar kerja bakti. 

 
 

Gotong royong adalah: 
 

1. KEGIATAN SUKARELA: Tindakan bekerja sama yang dilandasi kerelaan 
dan tanpa pamrih untuk kepentingan bersama. 

2. PRINSIP KEKELUARGAAN: Mengedepankan rasa persaudaraan, 
kebersamaan, dan saling tolong-menolong layaknya anggota keluarga. 

3. SOLIDARITAS SOSIAL: Bentuk nyata dari kepedulian terhadap sesama 
dan lingkungan, membangun ikatan sosial yang kuat. 

4. PEMENUHAN KEPERLUAN BERSAMA: Fokus pada pencapaian tujuan 
atau penyelesaian masalah yang membawa manfaat bagi seluruh 
anggota komunitas. 

5. WUJUD KEBERSAMAAN DAN PERSATUAN: Membangun jembatan antar 
individu, kelompok, atau suku bangsa, melampaui perbedaan untuk 
tujuan kolektif. 

 
Gotong royong seringkali diidentikkan dengan kerja bakti di lingkungan 
pedesaan, seperti membersihkan selokan, membangun jembatan kecil, atau 
mendirikan rumah. Namun, dalam konteks yang lebih luas, gotong royong 
juga meliputi bantuan sosial, patungan dana untuk kegiatan kemanusiaan, 
kolaborasi antar organisasi, hingga semangat persatuan dalam menghadapi 
ancaman bangsa. Esensinya adalah kebersamaan untuk kebaikan bersama. 

 
B. Sejarah dan Akar Budaya Gotong Royong 

 
Gotong royong bukanlah konsep yang baru muncul, melainkan sebuah 
warisan leluhur yang telah ada jauh sebelum Indonesia merdeka. Nilai ini 
sudah menjadi bagian integral dari berbagai kebudayaan di Nusantara. 

 
1. TRADISI LOKAL YANG BERAGAM 

Di berbagai daerah, gotong royong memiliki nama dan bentuknya 
sendiri. Misalnya, "mapalus" di Minahasa, "subak" di Bali (khususnya 
dalam irigasi pertanian), "sikaroban" di Batak, "sambatan" di Jawa, 
"paniang-niang" di Dayak, dan masih banyak lagi. Keberagaman istilah 
ini menunjukkan betapa nilai gotong royong telah mengakar kuat dalam 
masyarakat adat di seluruh pelosok Indonesia. 

 
2. ADAPTASI TERHADAP LINGKUNGAN 

Semangat gotong royong seringkali muncul sebagai respons terhadap 
tantangan lingkungan dan sosial. Masyarakat agraris, misalnya, 
membutuhkan kerja sama dalam mengolah lahan, menanam, dan 
memanen. Demikian pula, pembangunan infrastruktur dasar di 
pedesaan seringkali hanya bisa terwujud berkat swadaya dan gotong 
royong masyarakat. 
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3. PERANAN DALAM PERJUANGAN KEMERDEKAAN 
Nilai gotong royong juga menjadi motor penggerak perjuangan bangsa 
Indonesia melawan penjajahan. Semangat kebersamaan, solidaritas, 
dan rela berkorban demi kemerdekaan adalah manifestasi gotong 
royong dalam skala nasional. Proklamator kita, Soekarno, bahkan 
menjadikan gotong royong sebagai salah satu pilar utama yang 
menyatukan seluruh elemen bangsa di bawah payung Pancasila. 

 
4. PEMBENTUKAN IDENTITAS BANGSA 

Seiring berjalannya waktu, gotong royong tidak hanya menjadi tradisi 
lokal, tetapi juga diangkat menjadi salah satu karakteristik identitas 
nasional Indonesia. Ia menjadi ciri khas yang membedakan bangsa kita 
dengan bangsa lain, mencerminkan nilai-nilai luhur yang dijunjung 
tinggi. 

 
C. Gotong Royong dalam Konteks Falsafah Pancasila 

 
Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa adalah 
kristalisasi dari nilai-nilai luhur yang telah hidup dalam masyarakat 
Indonesia, termasuk gotong royong. Gotong royong tidak hanya sejalan, 
tetapi bahkan memperkaya dan menjadi tulang punggung bagi 
implementasi sila-sila Pancasila. 

 
1. SILA KEMANUSIAAN YANG ADIL DAN BERADAB: 

Gotong royong secara inheren mengandung nilai kemanusiaan. Ketika 
kita bergotong royong, kita mengakui harkat dan martabat setiap 
individu, memperlakukan sesama dengan adil, dan menjunjung tinggi 
adab kesopanan. Solidaritas yang muncul dari gotong royong adalah 
wujud nyata dari pengamalan sila ini, di mana kita merasakan 
penderitaan sesama dan tergerak untuk membantu, bukan karena 
paksaan, melainkan karena kesadaran kemanusiaan. Ini menumbuhkan 
rasa empati dan saling menghargai. 

 
2. SILA PERSATUAN INDONESIA: 

Gotong royong adalah perekat utama persatuan. Dalam setiap kegiatan 
gotong royong, perbedaan suku, agama, ras, dan golongan melebur 
dalam tujuan bersama. Orang-orang dari latar belakang yang berbeda 
bahu-membahu mencapai satu visi. Ini adalah praktik nyata dari 
Bhinneka Tunggal Ika, di mana keberagaman tidak menjadi 
penghalang, melainkan kekuatan yang saling melengkapi. Semangat 
"kita bersama" mengalahkan semangat "aku sendiri" dan "kelompokku 
sendiri", memperkuat ikatan kebangsaan. 

 
3. SILA KERAKYATAN YANG DIPIMPIN OLEH HIKMAT KEBIJAKSANAAN 

DALAM PERMUSYAWARATAN/PERWAKILAN: 
Meskipun gotong royong sering diidentikkan dengan aksi fisik, proses 
pengambilan keputusan dalam gotong royong seringkali melibatkan 
musyawarah. Sebelum memulai suatu pekerjaan, masyarakat biasanya 
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berdiskusi, merumuskan rencana, membagi tugas, dan mencapai 
kesepakatan bersama secara mufakat. Ini adalah wujud demokrasi 
Pancasila di tingkat akar rumput, di mana setiap suara dihargai dan 
keputusan diambil berdasarkan hikmat kebijaksanaan demi kepentingan 
bersama. Musyawarah ini memastikan bahwa gotong royong dilakukan 
secara kolektif dan partisipatif. 

 
4. SILA KEADILAN SOSIAL BAGI SELURUH RAKYAT INDONESIA: 

Gotong royong adalah instrumen ampuh untuk mewujudkan keadilan 
sosial. Dengan bergotong royong, masyarakat berupaya mengurangi 
kesenjangan, membantu yang lemah, dan memastikan setiap anggota 
komunitas mendapatkan haknya serta berpartisipasi dalam 
pembangunan. Misalnya, pembangunan fasilitas umum atau bantuan 
kepada korban bencana adalah bentuk gotong royong yang secara 
langsung berkontribusi pada pemerataan dan keadilan sosial. Gotong 
royong menciptakan sistem dukungan sosial yang memperkecil jurang 
antara si kaya dan si miskin, serta antara mereka yang beruntung dan 
kurang beruntung. 

Dengan demikian, gotong royong bukanlah sekadar nilai etis, melainkan 
juga fondasi filosofis dan praksis yang menguatkan Pancasila dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara, termasuk dalam ranah ekonomi. 

 
III. EKONOMI PANCASILA: PRINSIP DAN KARAKTERISTIK 
 

Setelah memahami gotong royong, kini saatnya kita mengaitkannya dengan 
sistem ekonomi yang dianut oleh bangsa Indonesia, yaitu Ekonomi Pancasila. 
Sistem ini bukanlah turunan dari kapitalisme atau sosialisme, melainkan sebuah 
jalan tengah yang berakar pada nilai-nilai luhur bangsa. 

 
A. Pengertian Ekonomi Pancasila 

 
Ekonomi Pancasila adalah sistem ekonomi yang dijiwai oleh nilai-nilai 
Pancasila, yang berorientasi pada kemakmuran bersama dan keadilan sosial 
bagi seluruh rakyat Indonesia. Ia menempatkan manusia sebagai subjek 
utama pembangunan ekonomi, bukan sekadar objek atau faktor produksi. 
Tujuan utamanya bukan hanya pertumbuhan ekonomi semata, melainkan 
juga pemerataan hasil pembangunan dan terwujudnya kesejahteraan yang 
berkeadilan. 

 
Prinsip dasar Ekonomi Pancasila adalah kekeluargaan dan 
kegotongroyongan, di mana kepentingan umum diutamakan di atas 
kepentingan pribadi atau kelompok. Ia tidak menafikan peran individu atau 
swasta, tetapi menggarisbawahi pentingnya kontrol negara atas cabang-
cabang produksi yang penting bagi hajat hidup orang banyak, serta sumber 
daya alam yang strategis, demi kemakmuran rakyat secara keseluruhan. 
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B. Dasar Filosofis dan Konstitusional (UUD 1945 Pasal 33) 
 

Ekonomi Pancasila memiliki landasan filosofis yang kuat pada Pancasila dan 
landasan konstitusional yang jelas pada Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945, khususnya Pasal 33. 

 
 
 

IV. DASAR FILOSOFIS PANCASILA: 
 
Ekonomi Pancasila merupakan implementasi dari sila-sila Pancasila dalam 
bidang ekonomi. 
A. KETUHANAN YANG MAHA ESA 

Mengandung makna bahwa kegiatan ekonomi harus dilandasi etika dan 
moral agama, menjunjung tinggi kejujuran, keadilan, dan tidak merugikan 
sesama. 

B. KEMANUSIAAN YANG ADIL DAN BERADAB 
Menekankan bahwa ekonomi harus menyejahterakan manusia, menghargai 
martabat pekerja, dan menghindarkan eksploitasi. 

C. PERSATUAN INDONESIA 
Mendorong persatuan dalam pembangunan ekonomi, menghindari 
disintegrasi akibat kesenjangan, dan membangun ekonomi nasional yang 
kokoh. 

D. KERAKYATAN YANG DIPIMPIN OLEH HIKMAT KEBIJAKSANAAN DALAM 
PERMUSYAWARATAN/PERWAKILAN 
Mengedepankan demokrasi ekonomi, di mana keputusan ekonomi diambil 
melalui musyawarah untuk mufakat, melibatkan partisipasi rakyat, terutama 
dalam koperasi. 

E. KEADILAN SOSIAL BAGI SELURUH RAKYAT INDONESIA 
Tujuan akhir dari Ekonomi Pancasila adalah terciptanya keadilan sosial yang 
merata, bukan hanya untuk segelintir orang. 

 
V. DASAR KONSTITUSIONAL PASAL 33 UUD 1945: 

 
A. Pasal 33 UUD 1945 adalah inti dari kerangka Ekonomi Pancasila. 

1. AYAT (1): "Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas 
asas kekeluargaan." Ini adalah fondasi utama yang menekankan gotong 
royong dan koperasi sebagai soko guru ekonomi. 

2. AYAT (2): "Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan yang 
menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara." Ayat ini 
memberikan peran sentral kepada negara untuk mengendalikan sektor-
sektor strategis demi kesejahteraan rakyat, mencegah monopoli swasta 
yang merugikan. 

3. AYAT (3): "Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di 
dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar 
kemakmuran rakyat." Ayat ini menegaskan kedaulatan negara atas 
sumber daya alam untuk kepentingan publik, bukan semata-mata untuk 
keuntungan pribadi atau kelompok. 
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4. AYAT (4): "Perekonomian nasional diselenggarakan berdasar atas 
demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efisiensi berkeadilan, 
berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian, serta dengan 
menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional." 
Ayat ini, hasil amandemen, memperjelas prinsip-prinsip operasional 
Ekonomi Pancasila, termasuk pentingnya keberlanjutan dan lingkungan 
hidup. 

 
VI. CIRI-CIRI UTAMA EKONOMI PANCASILA 
 

Berdasarkan landasan filosofis dan konstitusional tersebut, Ekonomi Pancasila 
memiliki ciri-ciri utama yang membedakannya dengan sistem ekonomi lainnya: 

 
A. KEKELUARGAAN DAN GOTONG ROYONG: 

Ini adalah ciri yang paling menonjol. Ekonomi Pancasila mengutamakan 
kebersamaan, kerja sama, dan saling tolong-menolong. Koperasi dijadikan 
soko guru perekonomian karena mencerminkan prinsip ini. Kepentingan 
bersama lebih diutamakan daripada kepentingan individu atau kelompok. 
Semua elemen ekonomi bekerja bahu-membahu untuk mencapai 
kemakmuran yang merata. 

 
B. PEMERATAAN DAN KEADILAN SOSIAL: 

Sistem ini bertujuan untuk mengurangi kesenjangan ekonomi dan sosial. 
Kebijakan ekonomi dirancang untuk memastikan distribusi pendapatan dan 
kekayaan yang lebih adil, serta akses yang setara terhadap sumber daya 
dan peluang ekonomi bagi seluruh lapisan masyarakat, bukan hanya 
segelintir elite. Ini berarti tidak hanya berfokus pada pertumbuhan, tetapi 
juga pada distribusi hasilnya. 

 
C. DEMOKRASI EKONOMI: 

Perekonomian dijalankan dengan melibatkan partisipasi aktif dari rakyat. 
Keputusan-keputusan ekonomi tidak hanya didominasi oleh segelintir pihak, 
melainkan melalui proses musyawarah, terutama dalam institusi seperti 
koperasi, di mana setiap anggota memiliki hak suara yang sama. Negara 
juga berperan dalam mengatur agar tidak terjadi dominasi oleh kekuatan-
kekuatan ekonomi tertentu. 

 
D. PRIORITAS KESEJAHTERAAN BERSAMA: 

Tujuan utama Ekonomi Pancasila adalah mencapai kesejahteraan yang 
merata bagi seluruh rakyat, bukan sekadar akumulasi keuntungan bagi 
individu atau korporasi. Keuntungan dan profit bukanlah tujuan akhir, 
melainkan alat untuk mencapai kesejahteraan bersama. Ini mencakup 
pemenuhan kebutuhan dasar, pendidikan, kesehatan, dan perlindungan 
sosial. 

 
E. PERAN KONTROL NEGARA: 

Negara memiliki peran penting dalam mengatur perekonomian, terutama 
pada sektor-sektor vital dan strategis, untuk mencegah eksploitasi dan 
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memastikan bahwa sumber daya digunakan untuk sebesar-besar 
kemakmuran rakyat. Negara berfungsi sebagai stabilisator, regulator, dan 
juga pelaku ekonomi melalui BUMN. 

 
F. KESEIMBANGAN ANTARA KEPENTINGAN INDIVIDU DAN SOSIAL: 

Meskipun mengedepankan kebersamaan, Ekonomi Pancasila tidak 
menafikan hak dan peran individu. Inisiatif dan kreativitas individu dihargai, 
tetapi harus tetap selaras dengan kepentingan masyarakat luas dan tidak 
boleh merugikan orang lain. Ada keseimbangan antara hak milik pribadi dan 
fungsi sosial dari hak milik tersebut. 

 
Dengan memahami ciri-ciri ini, kita dapat melihat bahwa Ekonomi Pancasila 
adalah sebuah sistem yang unik, yang menempatkan nilai-nilai kemanusiaan 
dan kebersamaan sebagai inti dari setiap kegiatan ekonomi, dengan gotong 
royong sebagai manifestasi paling konkret dari nilai tersebut. 

 
VII. INTEGRASI GOTONG ROYONG DALAM STRUKTUR EKONOMI PANCASILA 
 

Gotong royong bukan sekadar ornamen dalam Ekonomi Pancasila, melainkan 
fondasi struktural yang membentuk cara kerja dan tujuan sistem ekonomi ini. 
Kita akan mengeksplorasi bagaimana gotong royong terintegrasi dalam berbagai 
elemen dan sektor ekonomi Pancasila. 

 
A. Gotong Royong sebagai Jiwa Koperasi 

 
Koperasi adalah institusi ekonomi yang paling mencerminkan semangat gotong 
royong dalam Ekonomi Pancasila. Sejak awal, koperasi di Indonesia dibangun 
atas dasar kekeluargaan dan kebersamaan. 

 
1. PRINSIP DEMOKRASI EKONOMI 

Setiap anggota koperasi memiliki hak suara yang sama dalam 
pengambilan keputusan, tanpa memandang besarnya simpanan. Ini 
adalah manifestasi dari musyawarah dan mufakat ala gotong royong. 
 

2. KEUNTUNGAN UNTUK ANGGOTA 
Sisa Hasil Usaha (SHU) dibagikan kepada anggota berdasarkan jasa 
masing-masing, bukan semata-mata modal. Ini menunjukkan prinsip 
keadilan dan pemerataan yang merupakan tujuan gotong royong. 
 

3. KEBERSAMAAN DAN KEMANFAATAN BERSAMA 
Koperasi dibentuk untuk memenuhi kebutuhan ekonomi anggotanya 
secara kolektif, seperti penyediaan barang, jasa, atau permodalan, yang 
sulit diakses secara individu. Ini adalah contoh nyata bagaimana gotong 
royong menciptakan kekuatan ekonomi yang lebih besar. 
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4. PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 
Koperasi juga memiliki fungsi edukasi untuk meningkatkan kapasitas 
anggotanya, mendorong kemandirian dan solidaritas. Ini adalah bagian 
dari gotong royong dalam membangun sumber daya manusia. 

 
Koperasi adalah miniatur Ekonomi Pancasila yang bergerak atas dasar 
gotong royong. Ia membuktikan bahwa kepentingan bersama bisa 
diwujudkan tanpa harus mengorbankan nilai-nilai kemanusiaan. 

 
B. Peran Gotong Royong dalam Pembangunan Ekonomi Lokal 

 
Di tingkat lokal, gotong royong memiliki dampak yang sangat signifikan 
dalam mendorong pembangunan ekonomi dari bawah ke atas. 

 
1. PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR DESA 

Pembangunan jalan desa, irigasi, pasar rakyat, atau fasilitas umum 
lainnya seringkali dimulai dari swadaya dan gotong royong masyarakat 
setempat. Warga menyumbangkan tenaga, material, atau dana secara 
sukarela untuk kepentingan bersama. 
 

2. EKONOMI KREATIF BERBASIS KOMUNITAS 
Banyak produk ekonomi kreatif, seperti kerajinan tangan, kuliner lokal, 
atau seni pertunjukan, berkembang melalui kolaborasi dan gotong 
royong antaranggota komunitas. Mereka saling berbagi pengetahuan, 
modal, dan jaringan pemasaran. 
 

3. PENGELOLAAN SUMBER DAYA BERSAMA 
Di beberapa daerah, masyarakat bergotong royong dalam mengelola 
sumber daya lokal seperti hutan desa, tambak ikan, atau objek wisata 
alam secara berkelanjutan, memastikan manfaatnya dirasakan 
bersama. 
 

4. PASAR LOKAL DAN JARINGAN DISTRIBUSI 
Gotong royong juga terlihat dalam pembentukan jaringan pasar lokal 
yang mendukung produk-produk petani atau pengrajin setempat, 
seringkali tanpa perantara yang berlebihan, sehingga harga lebih adil 
bagi produsen dan konsumen. 

 
C. Gotong Royong Dalam Pemberdayaan UMKM 

 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung 
perekonomian Indonesia. Gotong royong berperan vital dalam 
pemberdayaan UMKM. 

 
1. KELOMPOK USAHA BERSAMA (KUBE) 

Banyak UMKM yang bergabung dalam KUBE untuk mengatasi 
keterbatasan modal, bahan baku, atau pemasaran. Mereka bergotong 
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royong dalam pengadaan, produksi, hingga distribusi, sehingga memiliki 
daya saing yang lebih tinggi. 
 

2. BANTUAN PERMODALAN 
Skema pinjaman bergulir atau patungan modal antar-pelaku UMKM di 
sebuah komunitas, yang dilandasi kepercayaan dan gotong royong, 
seringkali menjadi solusi alternatif permodalan di luar sistem perbankan 
formal. 
 

3. SHARING EKSPERTISE DAN JARINGAN 
Para pelaku UMKM seringkali saling berbagi pengetahuan, keterampilan, 
atau akses pasar. Misalnya, seorang pengrajin senior membimbing yang 
lebih muda, atau mereka saling memperkenalkan produk di jaringan 
masing-masing. 
 

4. PROMOSI BERSAMA 
Dalam banyak kasus, UMKM bergotong royong dalam melakukan 
promosi bersama, misalnya melalui pameran komunitas atau kampanye 
digital bersama, untuk meningkatkan visibilitas dan daya jual produk 
mereka. 

 
D. Mekanisme Gotong Royong Dalam Pengentasan Kemiskinan Dan 

Ketimpangan 
 

Gotong royong juga menjadi instrumen penting dalam upaya mewujudkan 
keadilan sosial, terutama dalam mengentaskan kemiskinan dan mengurangi 
ketimpangan. 

 
1. PROGRAM BANTUAN SOSIAL BERBASIS KOMUNITAS 

Banyak program bantuan sosial, baik dari pemerintah maupun swasta, 
yang penyalurannya melibatkan gotong royong masyarakat setempat. 
Komunitas secara kolektif mengidentifikasi yang paling membutuhkan 
dan bergotong royong dalam proses penyaluran bantuan. 
 

2. SEDEKAH DAN DONASI KOLEKTIF 
Tradisi sedekah, zakat, infak, dan donasi kolektif dari masyarakat yang 
lebih mampu kepada yang kurang mampu adalah wujud gotong royong 
finansial yang membantu mengurangi kesenjangan. 
 

3. PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT MISKIN 
Program-program pelatihan keterampilan, pemberian modal usaha 
kecil, atau fasilitasi akses pasar bagi kelompok rentan seringkali 
melibatkan kolaborasi berbagai pihak, baik pemerintah, LSM, maupun 
swasta, yang dijiwai semangat gotong royong. 
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4. PEMBANGUNAN PERUMAHAN LAYAK HUNI 
Program bedah rumah atau pembangunan rumah sederhana bagi 
keluarga miskin seringkali melibatkan gotong royong masyarakat, di 
mana tetangga atau relawan membantu pembangunan secara sukarela. 

 
E. Gotong Royong Dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam Berbasis Masyarakat 

 
Pemanfaatan dan pelestarian sumber daya alam juga dapat dilakukan 
secara gotong royong demi keberlanjutan dan kemakmuran bersama. 

 
1. PENGELOLAAN HUTAN ADAT 

Masyarakat adat di banyak tempat bergotong royong dalam menjaga 
kelestarian hutan adat mereka, menerapkan kearifan lokal dalam 
pemanfaatan sumber daya hutan secara berkelanjutan. 
 

2. SISTEM IRIGASI TRADISIONAL (MISALNYA SUBAG DI BALI) 
Para petani bergotong royong dalam mengelola sistem irigasi, 
memastikan pembagian air yang adil dan pemeliharaan saluran air 
secara kolektif. 
 

3. KONSERVASI LINGKUNGAN 
Kegiatan bersih-bersih pantai, penanaman mangrove, atau reboisasi 
hutan yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat adalah bentuk 
gotong royong untuk menjaga kelestarian lingkungan dan sumber daya 
alam. 
 

4. EKOWISATA BERBASIS KOMUNITAS 
Pengembangan ekowisata yang melibatkan masyarakat setempat dalam 
pengelolaan dan pembagian keuntungannya adalah contoh gotong 
royong yang memadukan ekonomi dengan pelestarian alam. 

 
Integrasi gotong royong dalam berbagai aspek ekonomi ini menunjukkan 
betapa nilai ini tidak hanya relevan di masa lalu, tetapi juga menjadi kunci 
untuk membangun perekonomian yang lebih adil, merata, dan 
berkelanjutan di masa kini dan masa depan. 

 
F. Implementasi Gotong Royong Dalam Praktik Ekonomi Kontemporer 

 
Meskipun gotong royong berakar pada tradisi, nilai ini memiliki relevansi 
yang sangat kuat dan bahkan dapat diadaptasi dalam praktik ekonomi 
modern. Justru di tengah kompleksitas tantangan zaman, semangat gotong 
royong menawarkan solusi-solusi inovatif. 

 
1. Model-model Koperasi Modern Berbasis Gotong Royong 

 
Koperasi tidak lagi hanya identik dengan toko kelontong di desa. 
Koperasi telah berevolusi dan mengadaptasi diri dengan perkembangan 
zaman. 
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a. KOPERASI DIGITAL: Munculnya koperasi yang memanfaatkan 

teknologi digital untuk manajemen anggota, transaksi, hingga 
pemasaran produk. Anggota dapat berpartisipasi dan berinteraksi 
secara online, memudahkan gotong royong dalam skala yang lebih 
luas. Contohnya, koperasi yang menyediakan platform e-commerce 
bagi produk anggotanya. 

 
b. KOPERASI JASA PROFESIONAL: Sekelompok profesional (misalnya 

desainer grafis, pengacara, konsultan IT) membentuk koperasi 
untuk berbagi pekerjaan, fasilitas, dan jaringan, sehingga mereka 
dapat bersaing dengan perusahaan besar. Ini adalah bentuk gotong 
royong intelektual dan profesional. 
 

c. KOPERASI ENERGI TERBARUKAN: Masyarakat bergotong royong 
mengumpulkan dana untuk membangun dan mengelola panel surya 
komunal atau pembangkit listrik mikrohidro, sehingga mereka dapat 
memenuhi kebutuhan energi secara mandiri dan berkelanjutan. 
 

d. KOPERASI PRODUSEN DAN PEMASAR: Petani atau pengrajin 
membentuk koperasi untuk meningkatkan daya tawar produk 
mereka di pasar, mengurangi ketergantungan pada tengkulak, dan 
secara kolektif memasarkan produk mereka dengan harga yang 
lebih baik. 

 
G. Platform Kolaborasi Ekonomi Digital yang Menerapkan Prinsip Gotong 

Royong 
 

Era digital membuka peluang baru bagi gotong royong dalam bentuk yang 
lebih terstruktur dan masif. 

 
1. CROWDFUNDING (PENDANAAN BERSAMA) 

Masyarakat secara kolektif menyumbangkan dana kecil untuk mendanai 
suatu proyek, usaha sosial, atau inovasi yang mereka yakini 
bermanfaat. Ini adalah gotong royong dalam bentuk permodalan digital. 
 

2. EKONOMI BERBAGI (SHARING ECONOMY) 
Platform seperti penyewaan kamar (Airbnb), transportasi online (ride-
sharing), atau penyewaan barang-barang tertentu, pada dasarnya 
adalah bentuk gotong royong modern. Individu berbagi aset atau jasa 
yang mereka miliki dengan orang lain untuk mendapatkan keuntungan 
atau efisiensi bersama. 
 

3. PLATFORM FREELANCER KOLEKTIF 
Para pekerja lepas (freelancer) seringkali membentuk komunitas atau 
platform untuk saling berbagi informasi proyek, keahlian, atau bahkan 
berkolaborasi dalam proyek-proyek besar yang tidak bisa dikerjakan 
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sendiri. Ini adalah gotong royong dalam pengembangan karier dan 
pekerjaan. 

 
4. OPEN-SOURCE INITIATIVES 

Pengembangan perangkat lunak atau pengetahuan secara terbuka dan 
kolaboratif, di mana individu dari seluruh dunia bergotong royong 
menyumbangkan kode atau ide secara sukarela, adalah manifestasi 
gotong royong intelektual di era digital. 

 
H. Inisiatif Ekonomi Kreatif dan Sosial Berbasis Komunitas 

 
Gotong royong adalah jantung dari banyak inisiatif ekonomi kreatif dan 
sosial yang berkembang di Indonesia. 

 
1. KOMUNITAS KREATIF 

Seniman, desainer, musisi, atau penggiat budaya seringkali membentuk 
komunitas untuk saling mendukung, berbagi ide, fasilitas, dan 
memasarkan karya mereka secara kolektif. Festival seni atau pameran 
bersama adalah hasil dari gotong royong ini. 
 

2. WISATA BERBASIS MASYARAKAT (COMMUNITY-BASED TOURISM) 
Desa-desa wisata dikelola secara gotong royong oleh masyarakat lokal, 
mulai dari penyediaan akomodasi, pemandu wisata, hingga penjualan 
suvenir, sehingga manfaat ekonomi dirasakan secara merata oleh 
komunitas. 
 

3. BANK SAMPAH DAN EKONOMI SIKLUS 
Masyarakat bergotong royong mengelola sampah mereka menjadi 
produk bernilai ekonomi, seperti kerajinan daur ulang atau kompos, 
sekaligus menjaga kebersihan lingkungan. Keuntungan dari bank 
sampah ini dibagikan kepada anggota. 
 

4. WIRAUSAHA SOSIAL 
Banyak wirausaha sosial yang melibatkan komunitas dalam proses 
produksi atau distribusi, dengan tujuan utama bukan hanya 
keuntungan, tetapi juga dampak sosial positif, seperti memberdayakan 
kelompok marginal atau melestarikan lingkungan. Model ini sangat 
mengedepankan kolaborasi dan gotong royong. 

 
I. Peran Pemerintah dalam Memfasilitasi Gotong Royong Ekonomi 

 
Pemerintah memiliki peran krusial dalam menciptakan ekosistem yang 
kondusif bagi berkembangnya gotong royong dalam ekonomi. 

 
1. KEBIJAKAN YANG MENDUKUNG KOPERASI DAN UMKM 

Pemerintah dapat mengeluarkan regulasi, memberikan insentif, atau 
fasilitas permodalan yang memprioritaskan koperasi dan UMKM sebagai 
tulang punggung ekonomi rakyat. 
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2. PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR KOLEKTIF 

Penyediaan infrastruktur dasar seperti jaringan internet di pedesaan, 
sentra produksi bersama, atau pasar komunal dapat memfasilitasi 
kolaborasi dan gotong royong antar pelaku ekonomi. 
 

3. PENDIDIKAN DAN LITERASI KEUANGAN KOLEKTIF 
Mengadakan pelatihan tentang pengelolaan koperasi, literasi keuangan, 
atau manajemen usaha berbasis komunitas yang mendorong kerja 
sama. 
 

4. MEMBANGUN PLATFORM KOLABORASI 
Pemerintah dapat memfasilitasi platform digital yang mempertemukan 
berbagai pihak untuk berkolaborasi dalam proyek-proyek ekonomi yang 
bermanfaat bagi masyarakat luas. 
 

5. MENGHIDUPKAN KEMBALI PROGRAM GOTONG ROYONG NASIONAL 
Menginisiasi kembali gerakan-gerakan gotong royong dalam skala 
nasional, misalnya untuk pembangunan wilayah tertinggal atau 
penanganan bencana, yang juga memiliki dimensi ekonomi. 

 
J. Peran Pendidikan dalam Melestarikan dan Mengembangkan Nilai Gotong 

Royong 
 

Pendidikan memiliki tanggung jawab besar untuk menanamkan dan 
mengembangkan nilai gotong royong pada generasi muda. 

 
1. PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK KOLABORATIF 

Mengintegrasikan proyek-proyek yang membutuhkan kerja sama tim 
dalam kurikulum, seperti proyek kewirausahaan sosial di sekolah atau 
kampanye lingkungan, untuk melatih siswa bergotong royong. 
 

2. KEGIATAN EKSTRAKURIKULER YANG MENDORONG KEBERSAMAAN 
Mengaktifkan kembali kegiatan seperti pramuka, PMR, atau klub-klub 
sosial yang menumbuhkan rasa solidaritas dan kebersamaan. 
 

3. PENGINTEGRASIAN NILAI GOTONG ROYONG DALAM SEMUA MATA 
PELAJARAN 
Tidak hanya di Pendidikan Pancasila, tetapi juga dalam pelajaran lain, 
nilai gotong royong dapat disisipkan, misalnya dalam tugas kelompok di 
mata pelajaran sains atau sejarah. 
 

4. MEMBANGUN BUDAYA SEKOLAH YANG INKLUSIF DAN PARTISIPATIF 
Mendorong siswa, guru, dan staf sekolah untuk bergotong royong 
dalam menjaga kebersihan, kerapian, atau keberlangsungan kegiatan 
sekolah. 
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5. PEMANFAATAN TEKNOLOGI UNTUK KOLABORASI BELAJAR 
Menggunakan platform online untuk kerja kelompok, diskusi, atau 
proyek bersama yang melatih siswa untuk bergotong royong secara 
digital. 

 
Dengan demikian, gotong royong bukanlah tinggalan sejarah. Ia adalah 
kekuatan yang dinamis, relevan, dan adaptif, yang dapat diimplementasikan 
dalam berbagai bentuk di era kontemporer untuk membangun ekonomi 
yang lebih manusiawi dan berkeadilan. 

 
 

VIII. TANTANGAN DAN PROSPEK GOTONG ROYONG DALAM EKONOMI PANCASILA 
 

Meskipun gotong royong adalah nilai fundamental, perjalanannya dalam 
mengawal Ekonomi Pancasila tidaklah tanpa hambatan. Namun, di balik setiap 
tantangan, selalu ada prospek dan peluang untuk terus mengembangkannya. 

 
A. Globalisasi dan Individualisme 

 
1. PENGARUH BUDAYA BARAT 

Arus globalisasi membawa serta nilai-nilai individualisme dan kompetisi 
yang terkadang bertentangan dengan semangat kebersamaan gotong 
royong. Orientasi pada kesuksesan pribadi seringkali mengalahkan 
kepentingan kolektif. 
 

2. KOMPETISI PASAR BEBAS 
Sistem ekonomi pasar bebas yang berfokus pada persaingan ketat 
dapat mendorong perilaku egois dan kurang peduli terhadap dampak 
sosial, sehingga mengikis semangat gotong royong dalam berbisnis. 
 

3. URBANISASI DAN EROSI KOMUNITAS 
Migrasi ke kota besar seringkali mengakibatkan melemahnya ikatan 
sosial dan komunitas tradisional. Lingkungan perkotaan yang serba 
cepat dan individualistis menyulitkan tumbuhnya gotong royong. 

 
B. Tantangan Teknologi dan Disrupsi Digital 

 
1. KETERGANTUNGAN PADA GADGET 

Interaksi sosial tatap muka berkurang karena digantikan oleh interaksi 
virtual, yang dapat mengurangi kesempatan untuk bergotong royong 
secara fisik. 
 

2. POTENSI EKSPLOITASI DALAM EKONOMI BERBAGI 
Meskipun ekonomi berbagi memiliki potensi gotong royong, tanpa 
regulasi yang jelas, ia juga rentan terhadap eksploitasi pekerja atau 
dominasi platform raksasa, yang bertentangan dengan prinsip keadilan. 
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3. KESENJANGAN DIGITAL 
Tidak semua masyarakat memiliki akses atau literasi digital yang sama, 
sehingga partisipasi dalam platform gotong royong digital masih 
terbatas. 

 
C. Erosi Nilai-nilai Lokal 

 
1. MELEMAHNYA ADAT ISTIADAT 

Di beberapa daerah, adat istiadat yang menjadi wadah gotong royong 
mulai luntur akibat modernisasi atau perubahan sosial. 
 

2. KURANGNYA KESADARAN SEJARAH 
Generasi muda mungkin kurang memahami akar sejarah dan filosofi 
gotong royong, sehingga memandang nilai ini sebagai sesuatu yang 
usang atau tidak relevan. 
 

3. PERGESERAN FOKUS PENDIDIKAN 
Sistem pendidikan yang terlalu berorientasi pada pencapaian individu 
dan kompetisi dapat kurang menekankan pentingnya kolaborasi dan 
kebersamaan. 

 
 
 

D. Peluang Revitalisasi Gotong Royong di Era Modern 
 

Meskipun menghadapi tantangan, gotong royong memiliki peluang besar 
untuk direvitalisasi. 

 
1. TEKNOLOGI SEBAGAI FASILITATOR 

Teknologi dapat menjadi alat yang ampuh untuk memperkuat gotong 
royong. Platform digital dapat memfasilitasi crowdfunding, 
crowdsourcing, atau kolaborasi lintas batas yang sebelumnya sulit 
dilakukan. 
 

2. KESADARAN AKAN MASALAH BERSAMA 
Krisis lingkungan, pandemi, atau ketimpangan sosial yang semakin 
parah justru dapat mendorong kesadaran kolektif untuk bergotong 
royong mencari solusi bersama. 
 

3. KEINGINAN UNTUK MEMBANGUN KEMBALI KOMUNITAS 
Banyak individu, terutama di perkotaan, yang merindukan ikatan 
komunitas yang kuat dan mencari cara baru untuk terlibat dalam 
kegiatan sosial dan ekonomi yang berbasis gotong royong. 
 

4. POTENSI EKONOMI SOSIAL 
Sektor ekonomi sosial yang mengedepankan dampak sosial daripada 
keuntungan finansial semata, semakin berkembang dan sangat sesuai 
dengan semangat gotong royong. 
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E. Potensi Gotong Royong untuk Pembangunan Berkelanjutan 

 
Gotong royong adalah kunci untuk mencapai pembangunan berkelanjutan 
(Sustainable Development Goals/SDGs). 

 
1. SOLUSI LINGKUNGAN 

Gotong royong dapat diterapkan dalam upaya mitigasi perubahan iklim, 
pengelolaan sampah, konservasi sumber daya alam, dan 
pengembangan energi terbarukan di tingkat komunitas. 
 

2. INKLUSI SOSIAL 
Melalui gotong royong, masyarakat dapat memastikan tidak ada yang 
tertinggal dalam pembangunan, memberikan akses pendidikan, 
kesehatan, dan kesempatan ekonomi yang adil bagi semua. 
 

3. KEMANDIRIAN EKONOMI LOKAL 
Gotong royong mendukung pembangunan ekonomi lokal yang kuat, 
mengurangi ketergantungan pada pasar global, dan membangun 
ketahanan ekonomi dari bawah. 
 

4. MEMPERKUAT DEMOKRASI DAN GOVERNANSI 
Partisipasi aktif masyarakat dalam gotong royong ekonomi memperkuat 
demokrasi di tingkat akar rumput dan mendorong tata kelola yang lebih 
transparan dan akuntabel. 

 
Dengan memahami tantangan dan peluang ini, kita dapat merumuskan 
strategi yang lebih cerdas dan adaptif untuk terus melestarikan, 
mengembangkan, dan menerapkan gotong royong sebagai pilar utama 
Ekonomi Pancasila dalam membangun masa depan Indonesia yang lebih 
adil dan sejahtera. 

 
 
 

IX. KESIMPULAN 
 

Kita telah menjelajahi perjalanan panjang dan mendalam tentang gotong royong 
dalam bingkai Ekonomi Pancasila. Dari akar budaya yang kuat hingga 
relevansinya di era digital, gotong royong terbukti bukan sekadar konsep usang, 
melainkan sebuah kekuatan abadi yang senantiasa relevan. 

 
A. Rekapitulasi Pentingnya Gotong Royong 

 
Gotong royong adalah esensi keindonesiaan, sebuah nilai luhur yang 
melebur dalam setiap sila Pancasila dan menjadi urat nadi Ekonomi 
Pancasila. Ia adalah wujud nyata dari kemanusiaan yang adil dan beradab, 
perekat persatuan, manifestasi kerakyatan dalam musyawarah, dan jalan 
menuju keadilan sosial. Dalam ranah ekonomi, gotong royong bukan hanya 
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menciptakan efisiensi, tetapi juga menumbuhkan kebersamaan, solidaritas, 
dan pemerataan. Koperasi, UMKM, pembangunan lokal, serta upaya 
pengentasan kemiskinan menjadi lebih berdaya ketika dijiwai oleh semangat 
gotong royong. 

 
Meskipun menghadapi tantangan dari individualisme global, disrupsi 
teknologi, dan erosi nilai-nilai lokal, gotong royong memiliki kapasitas untuk 
beradaptasi dan berkembang. Teknologi justru dapat menjadi fasilitator 
baru, dan kesadaran akan masalah bersama dapat mendorong kebangkitan 
kembali semangat kolaborasi. 

 
B. Visi Masa Depan Ekonomi Pancasila yang Berbasis Gotong Royong 

 
Visi masa depan Ekonomi Pancasila adalah terwujudnya sebuah sistem 
ekonomi yang tidak hanya kuat secara material, tetapi juga kaya akan nilai-
nilai kemanusiaan. Ekonomi yang tumbuh berkelanjutan, inklusif, dan 
berkeadilan, di mana setiap individu merasa menjadi bagian dari kesatuan 
yang lebih besar dan memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi 
serta menikmati hasil pembangunan. 

 
Gotong royong akan terus menjadi denyut nadi yang memastikan bahwa 
pertumbuhan ekonomi senantiasa diarahkan untuk sebesar-besar 
kemakmuran rakyat, bukan hanya segelintir elite. Ia akan menjadi fondasi 
bagi masyarakat yang mandiri secara ekonomi, peduli terhadap sesama dan 
lingkungan, serta solid dalam menghadapi berbagai tantangan zaman. 

 
Sebagai generasi muda, kalian memiliki peran krusial dalam mewujudkan 
visi ini. Pendidikan adalah kunci untuk memahami, internalisasi, dan 
mengaplikasikan nilai gotong royong dalam setiap sendi kehidupan, 
termasuk dalam berinovasi, berwirausaha, dan berpartisipasi aktif dalam 
pembangunan ekonomi. Mari kita jadikan gotong royong sebagai gaya 
hidup, sebagai landasan dalam membangun masa depan Indonesia yang 
lebih cerah, adil, dan sejahtera bagi seluruh rakyat. 

 


